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ABSTRAK

Dedy Kurniady. 2021. Hubungan antara Komitmen Pernikahan dengan
Kepuasan Pernikahan Istri Pasangan Domisili Jarak Jauh. Jurusan
Bimbingan dan Konseling. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Hubungan pernikahan jarak jauh merupakan suatu hal yang terpaksa harus
dijalani karena beberapa sebab, salah satunya adalah karena tuntutan pekerjaan,
hal ini tentunya akan mempengaruhi kepuasan pernikahan sehingga sangat
diperlukan komitmen, agar dapat tercapainya kepuasan dalam pernikahan yang
dijalani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komitmen
pernikahan dengan kepuasan pernikahan istri pasangan domisili jarak jauh.

Desain penelitian yang digunakan ialah kuantitatif korelasional. Populasi
penelitian berjumlah 83 keluarga yang menjalani pernikahan jarak jauh. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik non probability sampling, jenis purposive
sampling, dengan Kriteria yang ditentukan yaitu wanita yang memiliki suami, usia
pernikahan 6 Bulan- 10 Tahun, serta menjalani hubungan pernikahan domisili
jarak jauh dalam rentang waktu bisa bertemu dengan pasangan 6 Bulan- 1 Tahun.
Berdomisili di Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar, adapun sampel
dalam penelitian ini berjumlah 37 Orang. Data dikumpulkan menggunakan angket
model skala likert. Data diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif,
dan untuk menguji hubungan dianalisis dengan Pearson Product Moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Komitmen Pernikahan Istri
Pasangan Domisili Jarak jauh di Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar
dengan skor rata-rata adalah 86,3%. 59,5% kebanyakan memiliki komitmen yang
sangat tinggi (2) Kepuasan Pernikahan Istri Pasangan Domisili Jarak Jauh di
Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar dengan skor rata-rata adalah
67,3%. 56,8% kebanyakan memiliki kepuasan yang sedang. (3) terdapat hubungan
positif signifikansi antara komitmen pernikahan dengan kepuasan pernikahan istri
pasangan domisili jarak jauh dengan nilai koefisien korelasi 0,586 dan nilai
signifikansi 0,000. Artinya semakin tinggi tingkat komitmen pernikahan maka
semakin tinggi tingkat kepuasan pernikahan, begitupun sebaliknya semakin
rendah tingkat komitmen pernikahan maka semakin rendah pula tingkat kepuasan
pernikahan.

Kata Kunci: Komitmen Pernikahan, Kepuasan Pernikahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan mahkluk ciptaan Allah SWT dengan memiliki

kemampuan yang sangat sempurna jika dibandingkan dengan mahkluk
Tuhan yang lainnya. Manusia juga diciptakan oleh Allah SWT sebagai
mahkluk yang memiliki berbagai keahlian atau dapat dikatakan sebagai
manusia yang multidimensional, yang memiliki akal dan pikiran serta
kemampuan untuk berinteraksi secara personal maupun secara sosial.
Kehidupan sosial manusia merupakan mahkluk yang saling membutuhkan
satu dengan yang lainnya baik sendiri ataupun dalam konteks fisik maupun
dalam konteks sosial budaya (Bunging, 2013).

Sebagai mahkluk sosial manusia akan sangat berguna dan
bermanfaat bagi manusia lainnya dan saling memiliki kebutuhan karena
memiliki interaksi dalam kehidupan. Manusia dalam kehidupannya akan
mencapai usia dewasa, pada saat usia dewasa ini akan menggambarkan
segala organ yang telah matang pada manusia. Masa dewasa ini
merupakan masa yang cukup lama dalam rentang kehidupan. Masa dewasa
ini dimulai pada umur 18 tahun hingga perkiraan usia 40 tahun yang pada
umumnya ditandai dengan masa pubertas yang sudah mampu bereproduksi
dengan baik pada jenis kelamin laki-laki maupun perempuan hal ini
sejalan dengan yang disampaikan oleh Hurlock (Wahyuningsih et al.,
2013) usia dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai 40 tahun, saat
perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya

kemampuan reproduktif. Masa dewasa ini sebagai masa sulit bagi individu



manusia karena pada masa ini seseorang akan dituntut untuk melepaskan
ketergantungannya terhadap orangtua dan menjadi individu yang lebih
mandiri (Jahja, 2011). Terdapat beberapa hal tugas perkembangan orang
dewasa salah satunya ialah mampu membina hubungan dengan orang lain
sebagai hubungan sesama dewasa.

Mencapai perkembangan sosial, orang dewasa memiliki
kemampuan untuk membina hubungan yang sangat akrab dengan
pasangan serta memiliki pendekatan sosial dalam memilih jodoh. Hal ini
telah dikemukakan oleh White (Elida Prayitno, 2006) dimana masa dewasa
awal merupakan periode pembinaan hubungan yang mendalam dengan
orang lain, pada individu dewasa tentunya memiliki kesadaran yang tinggi
terhadap nilai kemanusiaan dan dapat membentuk pandangan nilai untuk
mencapai tujuan sosial.

Tercapainya tujuan sosial ini, keluarga merupakan salah satu
lingkungan yang paling utama yang mengalami perubahan sosial akibat
dari kemajuan teknologi. Perubahan yang akan terjadi pada lingkungan
keluarga merupakan tantangan dalam menjalankan fungsi-fungsi pokoknya
sebagai sosialisasi edukasi, perlindungan secara psikologis, ekonomis,
biologis dan fisik serta sarana untuk prokreasi bagi anggota keluarganya.
Perubahan sosial yang terjadi menuntut adanya penyesuaian perilaku
anggota keluarga didalamnya (Asmidir llyas, 2005). Perubahan sosial akan
terjadi bagi pasangan suami dan istri dimana bagi pasangan harus mampu
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang akan dijalani dalam bahtera
rumah tangga, baik itu pada pasangan yang tinggal bersama maupun pada

pasangan pernikahan jarak jauh.



Hubungan pernikahan jarak jauh atau biasa disebut dengan Long
Distance Marriage merupakan fenomena yang sudah banyak terjadi
termasuk di Indonesia. Hubungan pernikahan jarak jauh ini
menggambarkan pada situasi yang terpisah secara fisik, dimana salah satu
dari pasangan harus menetap di tempat lain dengan tujuan tertentu seperti
alasan pekerjaan dan salah satu pasangan lagi harus menetap di rumah atau
daerah asalnya (Ramadhini & Hendriani, 2015). Sebagai contohnya ialah
suami yang harus ditugaskan di tempat lain oleh instansi tempat ia bekerja
dan istri tetap menetap di tempat asal atau kota asal sehingga harus
menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. Pilihan ini umum terjadi untuk
mempertahankan profesi dan pekerjaan mereka. Perpisahan antara suami
dan istri secara fisik bukanlah suatu hal yang mudah karena pasangan ini
tidak akan dapat bertemu langsung setiap harinya (Purnamasari, 2008).

Menjalani hubungan pernikahan jarak jauh, bukanlah suatu
persoalan yang mudah bila dibandingkan dengan pasangan yang tinggal
serumah yang memiliki waktu yang cukup untuk bertemu setiap harinya.
Banyak penyesuaian-penyesuaian yang perlu mereka pahami dalam
menjalani hubungan pernikahan agar terhindak dari konflik yang terjadi
serta untuk mendapatkan kepuasan dalam pernikahan. Kepuasan
pernikahan ialah evaluasi subyektif seseorang terhadap kualitas
pernikahannya yang tentunya sangat berhubungan erat dengan perasaan
bahagia terhadap pernikahannya (Paputungan et al., 2011). Sejalan dengan
(Nurpratiwi, 2010) yang mengatakan kepuasan pernikahan merupakan
suatu perasaan yang subjektif akan kebahagiaan, kepuasan dan

pengalaman-pengalaman yang menyenangkan tentunya dialami oleh



masing-masing pasangan dalam hubungan pernikahan dengan
mempertimbangkan komponen dalam pernikahan.

Pasangan yang telah menikah tentunya mengharapkan kepuasan
dalam pernikahannya, hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh (Bimo
Walgito, 2004) kepuasan pernikahan merupakan kondisi yang terjadi pada
pasangan suami istri yang saling memberikan kenyamanan dan
kebahagiaan sehingga terhindar dari pertengkaran. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kepuasan pernikahan ialah dimana pasangan rumah
tangga telah mencapai kebahagiaan yang dirasakan baik bagi suami
maupun istri.

Kepuasan pernikahan yang dirasakan sangat tinggi berarti individu
merasa puas dan bahagia dengan pernikahan yang dijalankan dalam rumah
tangga hal ini terjadi karena pernikahan yang dijalankan dianggap mampu
memberikan perasaan tentram, aman dan membuat individu merasa lebih
berarti, lengkap, serta lebih optimis menghadapi masa depannya.
Kelekatan hubungan antara suami dan istri yang siap dengan pernikahan
dan konsekuensinya, saling ketertarikan, saling menghargai serta adanya
pembagian peran dalam pernikahan yang dijalankan maka hal tersebut
sebagai suatu kepuasan dalam perkawinan (Retnowati & Pujiastuti, 2004).
Semakin bertambahnya usia pernikahan maka semakin lama pertemuan
antara suami dengan istri, hal ini tentunya dapat menurunnya kepuasan
pernikahan, sehingga diperlukan usaha yang keras untuk menjaga
kepuasan pernikahan tersebut (Prasetya, 2007).

Adapun aspek-aspek kepuasan pernikahan sebagai berikut: (1)

komunikasi; (2) aktivitas bersama; (3) orientasi keagamaan; (4)



pemecahan masalah; (5) manajemen keuangan; (6) orientasi seksual; (7)
keluarga dan teman; (8) peranan orangtua; (9) kepribadian pasangan; (10)
peranan dalam keluarga (Fowers & Olson, 1993). Selanjutnya adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan menurut (Papalia
et al., 2008) sebagai berikut: (1) kekuatan komitmen; (2) pola interaksi
yang ditetapkan dalam masa dewasa awal; (3) usia pada pernikahan; (4)
kelenturan dalam menghadapi kesulitan ekonomi; (5) agama; (6) dukungan
emosional; (7) perbedaan harapan antara wanita dan pria. Adapun salah
satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan ialah kekuatan
komitmen.

Pernikahan yang memuaskan merupakan suatu bentuk keberhasilan
dalam menjalin hubungan suami istri dalam berumah tangga. Pernikahan
yang memuaskan seperti: pasangan suami istri jika dalam berumah tangga
untuk menghadapi masalah maka pasangan suami istri telah memiliki cara
yang sehat untuk memecahkan masalahnya, hal yang dapat dilakukan
pasangan suami istri ialah untuk bersikap empati dengan mengerti yang
dirasakan atau yang diinginkan pasangannya, pasangan yang senang saling
mendukung apa yang menjadi rencana pasangan, pasangan suami istri
yang selalu mampu berkomunikasi terbuka tidak ada rasa ketakutan untuk
menyampaikan apa yang dirasakan dan saling menghargai misalnya dapat
menyampaikan sanggahan kepada pasangan jika tidak sesuai dengan
keinginannya dengan tetap saling menghargai perbedaan pendapatnya.

Mencapai kepuasan pernikahan tersebut bukanlah suatu hal yang
mudah, banyak rintangan yang dialami oleh pasangan suami istri dalam

menjalani bahtera rumah tangga, sebuah pernikahan tersebut akan



menimbulkan masalah bila pasangan yang menikah belum memiliki
kematangan psikologis bahkan sampai pada kasus yang fatal seperti
perceraian, untuk menghindari hal tersebut maka diperlukan adanya
komitmen bagi istri dalam menjalani pernikahan jarak jauh ini.
Berdasarkan yang dijelaskan oleh (Serli, 2016) komitmen pernikahan
merupakan keinginan individu untuk mempertahankan hubungan
pernikahan yang berorientasi jangka panjang, baik secara emosional
maupun kognitif.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Fatimah, 2018) komitmen
merupakan elemen kognitif dari cinta yang dalam jangka pendek mengacu
pada keputusan seseorang untuk saling mencintai pasangannya dalam
jangka panjang yang mengacu pada komitmen seseorang untuk menjaga
serta saling mempertahankan cintanya. Selanjutnya juga dijelaskan oleh
(Pandu Winata, Amalia Juniarly, Sayang Ajeng Mardhiyah, 2019)
komitmen adalah niat atau suatu itikad dari pasangan suami dan istri untuk
tetap mempertahankan hubungan pernikahan dari berbagai permasalahan
yang dihadapi keluarga. Berdasarkan ketiga penjelasan yang terkait
dengan komitmen pernikahan maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
pernikahan adalah keputusan yang diambil oleh pasangan suami dan istri
untuk mempertahankan hubungan pernikahan dari berbagai permasalahan
yang dihadapi.

Zainuddin (Prianto et al., 2013)mengatakan tidak mudah menerima
pasangan apa adanya, namun disanalah sebenarnya terletak tuntutan
komitmen dalam pernikahan, sebagaimana hal tersebut telah diikrarkan

dalam akad nikah yang disaksikan oleh banyak orang. Sangat disayangkan



komitmen pernikahan itu kerap kali tidak dipegang teguh maka perceraian
pun terjadi dan tidak bisa dihindari, dengan adanya komitmen yang kuat
dalam hubungan rumah tangga maka pasangan suami dan istri akan
mencapai kepuasan dalam pernikahannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pandu Winata (2019) terkait
dengan hubungan antara komitmen pernikahan dengan kepuasan
pernikahan didapatkan hasil hipotesis bahwa terdapat hubungan antara
komitmen pernikahan dengan kepuasan pernikahan, dengan demikian
hipotesis tersebut diterima. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siti
Fatimah (2018) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara komitmen cinta dengan kepuasan pernikahan. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Rimma Ollyvia Boseke (2015) menyatakan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara komitmen pernikahan dengan
kepuasan pernikahan.

Hubungan pernikahan pada pasangan suami istri tentunya
mengharapkan kebahagiaan dalam perjalanan hidupnya, untuk dapat
mewujudkan kebahagiaan tersebut maka pasangan suami istri harus
tercapainya tingkat kepuasan dalam pernikahan, dalam kepuasan
pernikahan tersebut adanya aspek-aspek yang mendukung, salah satunya
ialah dengan mampu berkomitmen terhadap pasangan masing-masing.
Namun fenomena yang terjadi dilapangan yang disebabkan karena tidak
mampu berkomitmen maka terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga,
kekerasan dalam rumah tangga, perselingkuhan atau bahkan hal fatal bisa
terjadi seperti perceraian. Berdasarkan rekapitulasi tahunan Pengadilan

Agama tentang kasus perceraian dalam konteks gugat cerai dikabulkan



yang terjadi di Kabupaten Tanah Datar selama tahun 2019 hingga 2021
berjumlah 1.030 kasus.

Tercapainya kepuasan dalam pernikahan maka diperlukannya
peranan Konselor dalam layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan
dan konseling tidak hanya berperan di sekolah saja, namun juga sangat
berperan di luar sekolah. Adapun peranan bimbingan dan konseling di luar
sekolah yaitu: bidang bimbingan keluarga; dan bidang bimbingan
keagamaan. Bidang bimbingan keluarga, dan bidang bimbingan
keagamaan berperan untuk mempersiapkan individu dalam berkeluarga,
serta membimbing pasangan suami istri dalam menjalankan peran-peran
sehingga tercapainya fungsi keluarga.

Selanjutnya bidang bimbingan keagamaan yang merupakan
bantuan yang diberikan pembimbing/ konselor kepada individu agar
mampu menghadapi serta memiliki kemampuan dalam memecahkan
masalah yang berkenaan dengan kehidupan beragama dan bertujuan agar
individu tersebut memiliki pemahaman yang baik terhadap agamanya, dari
sepuluh layanan dalam bimbingan dan konseling untuk mencapai kepuasan
pernikahan dan komitmen pernikahan istri maka layanan yang tepat
diberikan ialah konseling perorangan, layanan informasi, layanan
konsultasi, layanan mediasi serta layanan advokasi.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti di Kecamatan
Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar pada pasangan pernikahan jarak jauh
mengalami krisis dalam kedekatannya yang disebabkan jarak dan letak
geeografis yang berbeda. Keintiman atau kedekatan yang dijaga melalui

komunikasi juga dapat memicu terjadinya kasus-kasus pertengkaran, hal



ini disebabkan karena adanya perbedaan persepsi selama komunikasi
berlangsung pada pernikahan jarak jauh serta kasus-kasus kekerasan
(KDRT), bahkan kasus-kasus perceraian yang terjadi disebabkan oleh
tidak adanya komitmen pada hubungan pernikahan jarak jauh sehingga
tidak tercapainya kepuasan dalam pernikahan, sehingga penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana “Hubungan antara Komitmen Pernikahan

dengan Kepuasan Pernikahan Istri Pasangan Domisili Jarak Jauh”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut

di atas, dapat didentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Kurangnya komunikasi pada pernikahan jarak jauh sehingga
menyebabkan terjadinya perselisihan dalam pernikahan

2. Pasangan suami istri yang kurang memiliki waktu luang untuk
melakukan aktivitas bersama pada pernikahan jarak jauh

3. Pasangan suami istri yang kurang terbuka dalam pemecahan masalah
pada pernikahan jarak jauh

4. Pasangan suami istri yang kurang paham dalam orientasi seksual
sehingga tidak mendapatkan kepuasan dalam pernikahan

5. Terdapat suami dan istri yang kurang mampu berbagi peran dalam
keluarga pada pernikahan domisili jarak jauh

6. Bagi pasangan suami istri yang menikah membutuhkan kebahagiaan
serta kepuasan pernikahan yang dijalani, namun banyak hal yang
membuat suami berada jauh dari istri sehingga kurang mendapatkan

kepuasan dalam pernikahannya.
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7. Fenomena yang banyak terjadi di masyarakat ialah mengalami Krisis
dalam kedekatannya yang disebabkan jarak dan letak geeografis yang
berbeda. Keintiman atau kedekatan yang dijaga melalui komunikasi
juga dapat memicu terjadinya kasus-kasus pertengkaran, hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan persepsi selama komunikasi
berlangsung pada pernikahan jarak jauh banyaknya kasus-kasus
kekerasan rumah tangga (KDRT) dalam pernikahan yang dijalani,
disebabkan karena tidak mampu merasakan kepuasan dalam
pernikahan yang dijalani bersama pasangannya.

8. Banyaknya kasus-kasus perceraian yang terjadi diakibatkan karena
tidak mampu merasakan kepuasan dalam pernikahan dengan pasangan.

9. Ketidakpuasan pasangan suami istri dalam pernikahan antara lain
disebabkan karena masing-masing dari pasangan kurang mampu
menjaga komitmen dalam hubungan pernikahan.

10. Terjadinya perselingkuhan bagi istri yang menjalani pernikahan jarak
jauh karena kurang mampu berkomitmen dalam hubungan

pernikahannya.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan peneliti ajukan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tingkat kepuasan pernikahan istri yang berdomisili
jarak jauh dengan suami.

2. Mendeskripsikan komitmen istri dalam pernikahan yang berdomisili
jarak jauh dengan suami.

3. Menguji hubungan antara komitmen pernikahan dengan kepuasan

pernikahan istri berdomisili jarak jauh dengan suami.
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D. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan maka

rumusan masalah yang peneliti ajukan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kepuasan pernikahan istri yang berdomisili jarak
jauh dengan suami?

2. Bagaimana gambaran komitmen istri dalam pernikahan yang
berdomisili jarak jauh dengan suami?

3. Apa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen pernikahan
dengan kepuasan pernikahan istri yang berdomisili jarak jauh dengan

suami?

E. Asumsi Penelitian
Adapun penelitian ini dilandasi dengan asumsi dari peneliti sebagali

berikut:

1. Setiap pasangan yang sudah menjalani pernikahan dalam periode
tertentu memiliki tingkat komitmen yang berbeda

2. Setiap pasangan dalam pernikahan mencapai kepuasan pernikahan
yang berbeda begitu juga pada pasangan yang menjalani hubungan
pernikahan jarak jauh

3. Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu

diantaranya komitmen dalam pernikahan

F. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang masalah serta rumusan masalah yang telah

dipaparkan, maka peneliti menyatakan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan pernikahan istri yang

berdomisili jarak jauh dengan suami.
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2. Untuk mendeskripsikan tingkat komitmen istri yang berdomisili jarak
jauh dengan suami.
3. Untuk menguji hubungan antara komitmen pernikahan dengan

kepuasan pernikahan istri yang berdomisili jarak jauh dengan suami.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil dari penelitian yang akan peneliti lakukan diharapkan dapat
memberi manfaat pada keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya
pengembangan keilmuan pelayanan konseling pra-nikah dan
perkawinan serta konseling keluarga. Khususnya teori yang terkait
dengan pengembangan komitmen pernikahan dan peningkatan
kepuasan pernikahan yang ditujukan pada pasangan yang akan
menikah dan pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh.
2. Praktis
a. Masyarakat
Hasil dari penelitian yang akan peneliti lakukan diharapkan
dapat memberikan manfaat pada masyarakat, agar dapat dijadikan
sebagai pengembangan ilmu pengatahuan serta pelajaran dalam
menjalani  pernikahan terutama dalam menjaga komitmen
pernikahan serta peningkatan kepuasan pernikahan yang ditujukan
pada pasangan yang akan menikah dan pasangan yang menjalani

pernikahan yang berdomisili jarak jauh.
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b. Konselor

1)

2)

Pelayanan Konseling Pra-nikah dan Konseling Perkawinan

Jika penelitian ini terbukti ada hubungan yang
signifikan hubungan antara komitmen pernikahan dengan
kepuasan pernikahan istri yang berdomisili jarak jauh yang
perlunya bagi konselor untuk memberikan layanan bimbingan
dan konseling pada calon pasangan suami istri mengenai
pentingnya komitmen istri untuk mendapatkan kepuasan dalam
pernikahan terutama pada hubungan pernikahan jarak jauh.
Pelayanan Konseling Keluarga

Jika penelitian ini terbukti adanya hubungan yang
signifikan antara komitmen pernikahan dengan kepuasan
pernikahan istri yang berdomisili jarak jauh bagi seorang
konselor hendaknya memberikan layanan bimbingan dan
konseling mengenai pentingnya komitmen istri untuk
mendapatkan kepuasan pernikahan terutama pada hubungan

jarak jauh.



